ABSTRAK

Informasi merupakan sebuah kebutuhan pokok bagi manusia, tanpa sebuah
informasi manusia tidak pernah tahu apa yang sedang berkembang di masyarakat.
Salah satu jenis informasi berita. Berita merupakan sebuah hasil dari kegiatan
jurnalistik yang di dalamnya telah mencakup berbagai hal kegiatan yang harus di
tempuh. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori agenda setting dan
teori dissonansi kognitif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi
dan penelitian ini adalah orang tua/ wali dari murid TK ABA Tegalrejo
Yogyakarta, dengan menggunakan rumus Yamane maka dari populasi tersebut di
temui jumlah sampel sebanyak 33,3 yang kemudian dibulatkan menjadi 40
responden. Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan korelasi produk
moment dan regresi linear sederhana. Hasil dari korelasi product moment antara
variabel terpaan berita kekerasan seksual kepada anak (X) dengan variabel tingkat
kecemasan orang tua murid di TK ABA Tegalrejo Yogyakarta (Y) diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,625, yang berarti terdapat hubungan yang positif dan kuat
antara variabel terpaan berita kekerasan seksual kepada anak (X) dengan variabel
tingkat kecemasan orang tua murid di TK ABA Tegalrejo Yogyakarta (Y). Hal
tersebut didukung karena media massa menerpa khalayak besar, sehingga
responden telah mengetahui kasus kekerasan seksual kepada anak, sedangkan
pada regresi linear menunjukkan hasil tingkat kecemasan orangtua murid TK
ABA Tegalrejo Yogyakarta dapat dijelaskan oleh terpaan berita kekerasan seksual
kepada anak sebesar 39,1% sedang sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar
dari model penelitian ini. Hal ini disebabkan karena omongan orang dan juga
faktor lingkungan TK. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan
terbukti yaitu terdapat besaran pengaruh yang signifikan terpaan pemberitaan
kekerasan seksual kepada anak terhadap kecemasan orang tua.
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ABSTRACT

Information is the fundamental requirement for human, without any
information a human will never know what is happening in the society. The one
kind of information is a news. News is a result from journalism’s activity included
in news is many activity which have to do. The theory used in this research
agenda setting theory and the theory of cognitive dissonansi. This research is
using quantitative methods, and the population in this research are the parents/
guardians kindergarten students ABA Tegalrejo in Yogyakarta, using the
formula Yamane the experience a total sample of 33,3 then rounded up to 40
respondents. Mechanical analysis of data from this study using product moment
correlation and simple linear regression. The results of product moment
correlation between exposure variable message to the child sexual abuse (X) with
a variable level of anxiety of parents in kindergarten ABA Tegalrejo Yogyakarta
(Y) obtained correlation value of 0.625, which means that there is a strong
positive relationship between exposure variable hardness news child sexual (X)
with a variable level of anxiety of parents in kindergarten ABA Tegalrejo
Yogyakarta (Y). This is supported because the mass media hit a big audience, so
that the respondents have known cases of child sexual abuse, while in the linear
regression showed results anxiety levels kindergarten parents Tegalrejo
Yogyakarta ABA can be explained by exposure to child sexual abuse news of
39.1% while the rest influenced by other variables outside of this research model.
This is due to what people say and also environmental factors kindergarten. These
results indicate that the proposed hypothesis is proven that there is a significant
amount of influence reporting exposure to child sexual abuse against parental
anxiety.
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